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ABSTRAK  

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriftif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan tentang bagaimana cara pola asuh orang tua yang memiliki anak 

yang berusia 15 s/d 18 tahun atau anak usia remaja pertengahan dalam upaya orang 

tua menanamkan nilai religius yang berhubungan dengan tuhan yakni nilai religius 

ibadah dan nilai akhlak di desa lubuk leban kecamatan sosoh buay rayap kabupaten 

ogan komering ulu provinsi sumatera selatan. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif yaitu dengan mengamati cara orang tua dalam 

membimbing dan mendidik anak remaja mereka guna menanamkan nilai-nilai religius 

di tengah zaman yang sudah modern. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 

wawancara serta dokumentasi. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data 

sekunder dan data primer, data primer diperoleh secara langsung dari orang tua, anak 

remaja dan beberapa aparat pemerintahan desa selaku informan, sedangkan data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berupa teori-teori, jurnal, artikel, buku, 

dokumentasi serta berkas lain yang bersifat mendukung dalam penelitian ini. Semua 

data tersebut adalah bahan-bahan yang digunakan dalam melengkapi dan 

mendeskripsikan bagaimana pola asuh orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

religius pada anak usia remaja pertengahan di desa lubuk leban kecamatan sosoh buay 

rayap kabupaten ogan komering ulu provinsi sumatera selatan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa para orang tua mempunyai cara 

tersendiri yang berbeda-beda dalam mengasuh anaknya dalam penanaman nilai-nilai 

religius pada anak remaja mereka. Diantaranya pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua yaitu pola asuh kurang tegas, pola asuh yang bersifat nasihat, pola asuh permisif, 

pola asuh otoriter dan pola asuh baik hati namun kurang tegas, namun diantara pola 

asuh tersebut yang paling dominan yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak 

remaja mereka yaitu rata-rata lebih banyak menerapkan pola asuh pengabaian ( 

uninvolved parenting ) yang mana orang tua tidak banyak terlibat atau pasif terhadap 

kehidupan anak khususnya anak remaja mereka dan orang tua cendrung mengabaikan 

kehidupan anak serta menjaga jarak dengan anak. Adapun hambatan yang di hadapi 

orang tua dalam menbimbing dan mendidik anak remaja dalam penanaman nilai-nilai 

religius pada anak mereka di antara nya : Anak lebih sering membantah dan terkesan 

sulit di atur, kurangnya waktu orang tua bersama anak dikarnakan kesibukan orang 

tua dalam melakukan kegiatan di luar rumah yang kebanyakan berprofesi sebagai 

petani, serta pengaruh teknologi gadget, internet serta game online. 

Kata Kunci : Pola Asuh, Orang Tua, Nilai-Nilai Religius 
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ABSTRACT 

 

The research uses a descriptive qualitative approach which aims to describe how 

parents who have children aged 15 to 18 years or middle teens in their efforts to instill 

religious values related to God, namely religious values of worship and moral values. in 

Lubuk Leban village, Sosoh Buay Termite sub-district, Ogan Komering Ulu Regency, 

South Sumatra Province. In this research, the author uses a qualitative approach, namely 

by observing how parents guide and educate their teenage children in order to instill 

religious values in the modern era. 

 

This research uses data collection techniques by means of observation, interviews and 

documentation. In this research there are two types of data, namely secondary data and 

primary data, primary data was obtained directly from parents, teenagers and several 

village government officials as informants, while secondary data in this research was 

obtained from theories, journals, articles, books, documentation and other files that 

support this research. All of this data is material used to complete and describe how 

parents' parenting patterns instill religious values in middle-aged children in Lubuk Leban 

village, Sosoh Buay Terap sub-district, Ogan Komering Ulu district, South Sumatra 

province. 

 

The results of this research show that parents have their own different ways of caring 

for their children in instilling religious values in their teenagers. Among the parenting 

patterns applied by parents are less strict parenting patterns, advisory parenting patterns, 

permissive parenting patterns, authoritarian parenting patterns and kind but less firm 

parenting patterns, but among these parenting patterns the most dominant ones are 

applied by parents to On average, their teenage children apply a more neglectful parenting 

style (uninvolved parenting) where parents are not much involved or passive in their 

children's lives, especially their teenage children, and parents tend to ignore their 

children's lives and keep their distance from their children. The obstacles faced by parents 

in guiding and educating teenagers in instilling religious values in their children include: 

Children argue more often and seem difficult to manage, lack of time for parents to spend 

with their children due to their busy schedule in carrying out activities at home. outside 

the home who mostly work as farmers, as well as the influence of gadget technology, the 

internet and online games. 

 

Keywords: Parenting Style, Parents, Religious Values 
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MOTTO 

 

ا  ى ِكَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََّّ يعَْصُىْنَ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْا قىُْٰٓ
ٰۤ
قىُْدُهاَ النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَليَْهاَ مَلٰ َ انَْفسَُكُمْ وَاهَْليِْكُمْ ناَرًا وَّ  لّلٰ

 مَآٰ امََزَهمُْ وَيفَْعَلىُْنَ مَا يؤُْمَزُوْنَ 

( ٦سىرة التحزيم :  ) 

Artinya: ― Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang ia perintahkan kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya”.  

( Q.S. At-Tahrim [28] :6 )
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

  
1
 Robiah Muhammad Hertoyo, ―Analisis Pendidikan Orang Tua Terhadap Keluarga Dalam Al-Qur‘an 

Surat At-Tahrim Ayat 6 Kajian Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab,‖ Ilmiah Pendidikan Dan 

Keislaman 3 https://jipkis.stai-dq.org/index.php/home/issue/view/9 (2023): 241. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini dan untuk 

menghindari kesalahpahaman, maka peneliti perlu untuk menjelaskan beberapa kata 

yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul yang dimaksudkan adalah pola asuh 

orang  tua dalam menanamkan nilai-nilai religius pada anak di desa lubuk leban 

kecamatan sosoh buay rayap kabupaten ogan komering ulu provinsi sumatera selatan. 

Uraian beberapa kata tersebut ialah sebagai berikut : 

1. Pola Asuh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pola berarti corak, model, sistem, 

cara kerja bentuk struktur yang tetap, sementara Asuh berarti mengasuh dalam hal 

ini bermakna menjaga, merawat, mendidik dan membimbing.
2
 Maka yang 

dimaksud pola asuh dalam penelitian ini ialah sistem atau cara yang diterapkan 

oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari terhadap anak remaja termasuk cara 

orang tua dalam menanamkan nilai-nilai religius. 

2. Orang Tua 

Orang tua adalah ayah dan ibu yang bertanggung jawab atas pendidikan anak 

dan segala aspek kehidupannya sejak anak masih kecil hingga anak dewasa.
3
 

Dalam hal ini, orang tua yang memiliki anak remaja usia 15 s/d 18 tahun akan 

menjadi fokus penelitian ini. 

3. Nilai-Nilai Religius 

Nilai- nilai religius, kata religius berasal dari kata religi yang memiliki arti 

mengikat, yang dimaksud nilai religius di penelitian ini yaitu, nilai yang 

berhubungan dengan tuhan yakni nilai ibadah, dan nilai akhlak. 
4
  

4. Anak 

 Anak, Adapun pengertian anak dalam konvensi tentang hak-hak anak 

menyatakan bahwa, anak adalah setiap orang yang berusia di bawah 18 tahun 

kecuali berdasarkan undang-undang yang berlaku bagi anak yang sudah ditentukan 

bahwa usia dewasa di capai lebih awal.
5
 Adapun anak yang dimaksud dalam 

penelitian ini ialah anak remaja pertengahan yakni usia 15 s/d 18 tahun. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Secara hakiki, religius merupakan nilai karakter yang berkaitan dengan tuhan 

yang maha esa, bahwa pikiran, perkataan, serta tindakan yang selalu berlandaskan 

pada nilai-nilai ketuhanan serta ajaran agamanya.
6
  Sementara nilai religius ialah 

nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama 

yang mana terdiri dari tiga unsur pokok diantaranya akidah, ibadah, dan akhlak yang 

mana merupakan pedoman untuk berperilaku sesuai dengan aturan-aturan agama guna 

mencapai kesejahteraan hidup baik didunia maupun kehidupan di akhirat
7
. Menurut  

jalaludin yang di kutip oleh kartika nur fathiya, bahwa pengenalan ajaran agama 

sangat berpengaruh dalam pembentukan jiwa anak
8
. Orang tua ialah pendidik pertama 

bagi anak-anak di dalam keluarganya. Peran orang tua dalam keluarga seperti 

mendidik, membimbing, mengasihi, membesarkan, serta memenuhi kebutuhan anak 

sering kali mengalami hambatan, namun sebagai orang tua yang amanah maka orang 

tua di haruskan mampu mendidik anak supaya mampu menjadi anak yang berguna 

dan berbudi mulia.
9
 

Kehidupan manusia adanya agen sosialisasi yang terdiri atas orang tua. Syarat 

penting untuk berlangsungnya proses sosialisasi ialah interaksi sosial yang mana di 

dalam nya terdapat pengasuhan. Melalui pengasuhan anak dapat belajar tentang nilai, 

norma, simbol dan sebagainya agar dapat diterima oleh masyarakat dimanapun ia 

berada. Dalam sebuah keluarga anak memiliki arti dan fungsi. Anak adalah andalan 

keluarga, harapan keluarga, anak juga dapat dijadikan teman untuk berkeluh kesah 

bagi orang tua baik suka maupun duka. Dalam keluarga anak diharapkan menjadi 

penerus generasi orang tua yang lebih baik. Anak merupakan harapan orang tua 

dimasa mendatang untuk bisa menjadi penerus cita-cita keluarga. Namun anak-anak 

yang shalih dan shaliha tidak lah terbentuk dengan sendiri nya, namun di butuhkan 

proses pengasuhan dan proses tarbiyah proses pendidikan oleh kedua orang tuanya. 

Di dalam Ash shahihain dari abu hurairah  radhiyallahu‘anhu, bahwa rasullah 

shallallahu ‗alaihi wasalam bersabda : 

سَانوِِ أَوْ يُ نَصِّرَانوِِ   كُلُّ مَوْلُوْدٍ يُ وْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ، فَأَبَ وَاهُ يُ هَوِّدَانوِِ أَوْ يُُجَِّ

 Artinya: setiap anak di lahirkan di atas fitrah. Kedua orang tua hanyalah yang 

menjadikan dia yahudi, nasrani, atau madjusi. (HR. Al Bukhari  dan Muslim)
10

. 

                                                             
6
 Mohamad Mutari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014). 

 
7
 Agus Zainudin, ―Penanaman Nilai-Nilai Religius Dalam Membentuk Akhlak Karimah Peserta Didik 

Di Mi Ar-Rahim Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember,‖ Auladuna, n.d. 

    
8
 kartika nur Fathiya, ―Problem, Dampak, Dan Solusi Transformasi Nilai-Nilai Agama Pada Anak Pra 

Sekolah,‖ Dinamika Pendidikan ISSN : 265 (2018). 
9
 Sahlan Asman, Mewujudkan Budaya Religius (Malang: UIN Maliki Press, 2010).hlm 69. 

10
 Shihab, ―Tafsir Al-Misbah,‖ Tanggerang: Lentera Hati VoL.XIV (2005): 327. 



3 

 

 

 

Jadi pihak yang paling berperan dalam pembentukan dan penanaman nilai-nilai agama 

ialah kedua orang tua.
11

 Adapun dalam kamus besar bahasa indonesia (kbbi), anak 

adalah sebagai manusia yang masih kecil. Marsaid juga mengutip dari soedjino 

dirjisisworo yang menyatakan bahwa menurut hukum adat anak di bawah umur 

mereka yang belum menentukan tanda-tanda fisik yang kongkret bahwa ia telah 

dewasa.
12 

Pola asuh adalah salah satu pondasi teguh dalam sosialisasi untuk proses anak 

belajar, pola asuh idealnya dilakukan oleh orang tua yaitu ayah dan ibu, peran kedua 

orang tua yang seimbang akan membantu anak melewati masa perkembangan yang 

maksimal. Dengan adanya arahan dari orang tua maka anak dapat belajar 

menerima,dan meniru apa yang diajarkan oleh orang tuanya. Adanya sikap kesadaran 

dan tanggung jawab mendidik dan membina, mengarahkan anak secara kontinu perlu 

di kembangkan  pada setiap orang tua.  Tugas orang tua  bagi pendidikan anak adalah 

sebagai pondasi dasar bagi pendidikan akhlak, dan pandangan hidup dalam beragama. 

Didikan dari orang tua dapat mempengaruhi perkembangan anak dalam berpikir. Oleh 

sebab itu orang tua perlu mengajarkan sikap religius pada anak sesuai dengan norma 

ilahi.
13

 Maka dalam hal ini, pola asuh orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

religius pada anak harus lebih diperhatikan. Hasil dari pengasuhan orang tua terbagi 

menjadi dua, yakni positif dan negatif. Di era sekarang dengan kedaan teknologi yang 

semakin berkembang canggih, pola asuh orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

agama (religius) sudah mulai pudar. Hal ini dapat ditemui di kehidupan masyarakat 

baik di perkotaan maupun di pedesaan. 

Pola asuh menurut baumrind mengatakan bahwa pola asuh merupakan 

hubungan antar bagian-bagian  pola asuh dan fungsi anak sampai usia remaja. 

Baumrid mengatakan ada yang namanya bagian kehangatan dan pengawasan yang 

sangat penting dalam pengasuhan. Kehangatan dapat dilihat bagaimana orang tua 

mencintai anaknya, mau menerima dengan ikhlas, serta memberikan kasih sayang 

dengan sepenuh hati. Dalam hal pengawasan dapat dilihat bagaimana orang tua 

mengarahkan anaknya ke arah yang lebih baik dan menjadi pengatur untuk anak.
14

 

Data penduduk desa lubuk leban berdasarkan data penduduk tahun 2022 berjumlah 

899 jiwa, yang mana di dominasi oleh yang berusia > 65 tahun sebanyak 75 jiwa, usia 

15-65 tahun 597 jiwa, serta anak berusia 0-15 tahun 227 jiwa. Di desa ini di dominasi 

oleh masyarakat yang berpenghasilan sebagai buruh tani, maka dengan profesi ini 

para orang tua lebih banyak menghabiskan waktu keseharian nya di ladang maupun 

dikebun. Sehingga antusias orang tua untuk menghantarkan anak nya ke pintu 

                                                             
11

 Khoirunnisa, ―Pola Asuh Orangtua Dan Religiusitas Anak Dalam Kehidupan Sehari-Hari ( Di Desa 

Mangunjaya, Tambun Selatan, Bekasi).‖ 
12

 Ibid, n.d. 
13

 Dina Prihatini, Syahrul Syahrul, and Irma Irayanti, ―Pola Asuh Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai 

Moral Agama Islam Pada Anak Buruh Tani,‖ Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 8, no. 3 (2022): 

2377, https://doi.org/10.37905/aksara.8.3.2377-2386.2022. 
14

 K.K C.A Martin dan Colbert, Parenting ; a Life Span Perspective (New York, 1997). 



4 

 

 

 

gerbang pendidikan yang lebih tinggi pun masih terbilang minim baik pendidikan 

umum maupun pendidikan religius (pendidikan yang berkaitan dengan keagamaan) 

sang anak. Begitu pun dengan pola pengasuhan orang tua, berdasarkan hasil dari pra-

survey penulis pada tanggal 26 november 2022 diperoleh hasil wawancara yang di 

lakukan dengan salah satu orang tua, yaitu bapak Dedek yang memiliki anak usia 

remaja di desa lubuk leban kecamatan sosoh buay rayap kabupaten ogan komering 

sumatera selatan, beliau mengatakan bahwa nilai-nilai religius itu sudah di tanamkan 

sejak anak masih usia dini, tetapi masih terdapat kendala di karenakan kurangnya 

perhatian akibat kesibukan orang tua yang tidak setiap hari ada di rumah di karena 

orang tua berprofesi bermacam-macam ada yang kerja sebagai petani yang lebih 

banyak menghabiskan waktu kesehariannya diladang, ada yang berprofesi sebagai 

pedagang, serta ada juga sebagai guru dan sebagainya yang hal ini menyebabkan 

kurangnya perhatian pada anak sehingga menimbulkan dampak negatif ketika anak 

beranjak remaja
15

. Sedangkan penanaman nilai-nilai religius itu juga membutuhkan 

perhatian dari orang-orang terdekat khususnya orang tua. Namun realitanya masih 

banyak orang tua yang masih belum memahami fungsi pola asuh. Dimana 

berdasarkan hasil observasi sederhana yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa 

kesalahan yang di temukan pada pola asuh orang tua dalam mengasuh anaknya 

khususnya di desa lubuk leban kecamatan sosoh buay rayap kabupaten ogan komering 

ulu provinsi sumatera selatan, yaitu terlalu mengabaikan. Hal ini dapat di tinjau dari 

hasil wawancara sederhana yang dilakukan oleh peneliti dengan orang tua, yaitu 

dengan ibu Nely, beliau menyatakan jika anak nya berkelakuan yang melanggar 

aturan-aturan yang diterapkan dalam keluarga mereka, misal seperti melaksanakan 

ibadah, beliau selaku orang tua hanya bertindak sebatas mengingatkan tanpa berani 

melakukan tindakan apapun seperti (memukul, menjewer dan sebagainya) dengan 

alasan karna anaknya sudah beranjak remaja jadi sudah rada segan untuk melakukan 

sentuhan fisik seperti memukul dan sebagainya
16

. Selain wawancara dengan orang 

tua, peneliti juga melakukan wawancara sederhana dengan ananda Ade selaku anak 

remaja yang tengah duduk di kelas 1 smk terkait cara atau pola asuh orang tuanya, 

ananda ade menyatakan bahwa ketika ia tidak melaksanakan sholat atau tengah sibuk 

bermain hp orang tuanya tidak pernah sampai bertindak kasar dan tegas, paling hanya 

sebatas mengingatkan atau menegur sesekali tanpa melakukan tindakan fisik ataupun 

memberikan contoh sebagai teladan. Ananda ade juga menuturkan bahwa orang 

tuanya hanya menekankan di bidang akademik, yang penting sekolah tetap berjalan.
17

 

Maka, apabila ditinjau dari hasil wawancara sederhana tersebut, maka salah satu pola 

asuh yang di terapkan oleh orang tua yang ada di desa lubuk terhadap anak remaja 

ialah pola asuh yang kurang tegas. Namun peneliti belum dapat menyimpulkan 
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demikian karna di zaman sekarang orang tua banyak tidak memperhatikan pola asuh 

dalam membesarkan dan mendidik anak nya, banyak orang tua yang menekankan 

agar anak unggul dalam bidang akademik hingga tidak menghiraukan kebutuhan 

keseimbangan duniawi dan ukhrowi(akhirat), yaitu salah satunya nilai religius anak  

dalam proses mendidik. Maka dengan sikap pola asuh orang tua yang seperti ini, 

menimbulkan beberapa gejala-gejala perilaku negatif dari kehidupan remaja yang ada 

di desa lubuk leban, di antara nya  hasil dari observasi dan wawancara yang peneliti 

lakukan dengan bapak Erman alamsyah selaku sekertaris desa lubuk leban kecamatan 

sosoh buay rayap kabupaten ogan komering ulu provinsi sumatera selatan, beliau 

mengatakan bahwa dari bulan november hingga desember tahun 2022 telah ada 

kurang lebih lima kasus pencurian di antaranya pencurian motor, hewan peliharaan 

(seperti ayam dan burung) milik warga, serta anak-anak remaja yang bermain judi 

online ( high domino chip atau dikenal dengan istilah slot )
18

.  Menanggapi kondisi 

yang seperti ini maka penanaman nilai-nilai religius pada anak sejak awal sangat di 

perlukan.  

 Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebutlah yang menjadi 

pertimbangan dasar peneliti untuk melakukan penelitian tentang ―Pola Asuh Orang 

Tua Dalam Menanamkan Nilai-Nilai  Religius Pada Anak Remaja Di Desa Lubuk 

Leban Kecamatan Sosoh Buay Rayap Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi 

Sumatera Selatan” 

C. Fokus dan Sub Fokus penelitian 

   Melihat permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis akan 

memfokuskan penelitian ini pada “Pola Asuh Orang Tua Dalam Menanamkan 

Nilai-Nilai  Religius Pada Anak Remaja Di Desa Lubuk Leban Kecamatan Sosoh 

Buay Rayap Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan”. 

Dengan sub- fokus sebagai berikut : 

1. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana kontrol dan 

pengawasan orang tua terhadap anak remaja dalam penanaman nilai-nilai religius 

khususnya nilai religius yang berhubungan dengan tuhan yakni nilai ibadah dan 

nilai akhlak. 

2. Hanya orang tua yang memiliki anak usia remaja pertengahan yakni usia 15 s/d 

18 tahun dan berdomisili di desa lubuk leban kecamatan sosoh buay rayap 

kabupaten ogan komering ulu provinsi sumatera selatan yang akan di lakukan 

penelitian. 
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D. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 

menentukan rumusan masalah dari penelitian ini ialah 

1. Bagaimana pola asuh orang tua dalam mendidik  anak remaja dalam penanaman 

nilai-nilai religius di desa lubuk leban kecamatan sosoh buay rayap kabupaten 

ogan komering ulu provinsi sumatera selatan. 

2. Bagaimana pola asuh orang tua dalam membimbing anak remaja dalam 

penanaman nilai-nilai religius di desa lubuk leban kecamatan sososh buay rayap 

kabupaten ogan komering ulu provinsi sumatera selatan 

 

E. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari dilakukannya penelitian ini 

ialah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua dalam membimbing dan 

mendidik anak dalam menanamkan nilai-nilai religius pada anak di desa lubuk-

leban kecamatan sosoh buay rayap kabupaten ogan komering ulu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

   Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap mampu menambah wawasan orang 

tua terkait pentingnya pola asuh orang tua untuk menanamkan nilai-nilai religius pada 

anak. 

1. Kegunaan Teori 

 Secara teori , penulis berharap penelitian ini berguna untuk menambah wawasan 

orang tua dan pengetahuan orang tua akan pentingnya pola asuh orang tua dalam 

menanamkan nilai religius pada anak. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi masyarakat, penelitian ini memperoleh pemahaman tentang arti 

pentingnya pola asuh orang tua dalam menanamkan nilai-nilai religius pada 

anak di desa lubuk leban kecamatan sosoh buay rayap kabupaten ogan 

komering ulu provinsi sumatera selatan. 

b. Bagi peneliti, dilakukan nya penelitian ini akan menjadi salah satu 

pengalaman yang akan memperluas wawasan keilmuan dan sumbangan 

pemikiran kepada peneliti lain sebagai bahan perbandingan refrensi bagi 

disiplin ilmu khusunya tentang sikap prilaku religius 

c. Bagi anak, diharapkan dapat membentuk sikap religius yang lebih baik lagi. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

    Berikut ini adalah hasil-hasil penelitian yang bersumber dari jurnal 

sebelumnya yang relevan dan sesuai dengan penlitian yang akan peneliti lakukakan. 

1. All Fine Loretha (2019). Pola asuh orang tua dalam pendidikan agama pada 

remaja keluarga muslim minoritas di amphoe rattaphum provinsi songkhala 

thailand. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriftif. Teknik 
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pengumpulan data melalui wawancara, teknik analisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini peran 

orang tua dalam pendidikan agama pada anak remaja di  amphoe rattaphum 

provinsi songkhala thailand ialah setiap orang tua telah menjadi teladan bagi anak 

dalam pembentukan kepribadian anak melalui pendidikan agama, perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada objek nya, objek 

penelitian ini ialaha pendidikan agama sedangkan objek dalam penelitian yang 

peneliti lakukan ialah nilai-nilai religius. 

2. Firda Dhuriyani, M. Mansur, dan Rose Fitria Lutfiana (2022). Analisis pola asuh 

orang tua dalam menanamkan nilai karakter anak remaja di desa sedayulawas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pola asuh orang tua dalam 

menanamkan nilai karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak remaja di desa 

sedayulawas kabupaten lamongan. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu terletak pada objeknya yaitu dalam penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu menanamkan nilai-nilai religius nilai akhlak dan nilai ibadah pada anak 

remaja di desa lubuk leban kecamatan sosoh buay rayap kabupaten ogan 

komering ulu. 

3. Martina Marieta Jonista Wisang, Gisela Nuwa, dan Petrus Kpalet (2020). 

Internalisasi nilai religius pada anak tingkat smp dalam masyarakat adat di 

kecamatan nita kabupaten sikka. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan 

beberapa hal penting yaitu metode yang digunakan orang tua dalam 

menginternalisasikan  nilai religius pada anak, serta hambatan yang di alami 

dalam menginternalisasikan nilai religius pada anak, penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

angket, tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui cara internalisasi nilai 

religius pada anak tingkat smp. Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu terletak pada metode penelitian, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan subjek orang tua dan teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi serta tujuan dari 

dilakukan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua 

dalam menanamkan nilai religius pada anak remaja di usia 12 sampai 18 tahun. 

4. Busra Inco dan Muhammad Husnur Rofiq (2022). Strategi guru pendidikan 

agama islam dalam menumbuhkan nilai-nilai religius. Metode dalam penelitian 

ini menggunakan penelitian etnografi atau bersifat kualitatif deskriftif. Dalam 

penelitian ini ditemukan hasil beberapa poin yaitu pembiasaan religius terhadap 

siswa, kegiatan belajar mengajar pai, suri tauladan guru, pendekatan pada peserta 

didik, kerja sama elemen sekolah. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu lingkungan, penelitian ini dilakukan di lingkungan sekolah 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu di lingkungan keluarga. Yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini ialah guru pendidikan agama islam dalam 

menumbuhkan nilai-nilai religius sedangkan dalam penelitian yang peneliti akan 
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lakukan subjeknya adalah orang tua yang memiliki anak remaja usia 15 s/d 18 

tahun. 

5. Yuliana Intan Lestari ( 2019 ). Bagaimana pengasuhan spritual orang tua mampu 

membangun karakter yang baik pada remaja muslim. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Desain penelitian, terdapat dua variabel dalam 

penelitian ini yaitu pengasuhan  spritual yaitu variabel bebas dan karakter yang 

baik sebagai variabel terikat. Hasil dari penelitian ini ialah dari hasil analisis 

regresi ganda menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat 

signifikan antara spritual parenting dan karakter yang baik pada remaja dengan 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,412 (P=0,000) artinya semakin baik pola 

pengasuhan semakin baik karakter yang terbentuk pada anak remaja muslim 

tersebut. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada 

metode penelitian , metode penelitian yang akan peneliti gunakan yaitu metode 

peneltian kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode berasal dari bahasa yunani metdhodos yang berarti cara atau jalan yang 

ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah maka metode menyangkut masalah kerja 

untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Sedangkan 

metodelogi ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu 

metode. Dengan demikian metode penelitian adalah suatu pengkajian dalam 

mempelajari peraturan-peraturan yang tepat dalam penelitian menurut sugiyono 

bahwa secara metodelogi penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dan tujuan dan kegunaan tertentu.
19

 

Dengan begitu dapat dipahami bahwa penelitian adalah suatu prosedur atau cara 

untuk mengetahui langkah-langkah sistematis untuk mendapatkan fakta-fakta atau 

prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian atau hal-hal baru 

dan menaikan tingkat ilmu serta teknologi. 

Metode penelitian merupakan sistem atau cara kerja yang dilakukan dalam 

sebuah penelitian. Dalam upaya mengumpulkan data dan menganalisis data maka 

peneliti menggunakan metode penelitian sebagai berikut : 

1. Metode penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kualitatif 

deskriftif, dengan subjek penelitian orang tua (bapak/ibu). Untuk mengumpulkan 

data digunakan metode observasi pengamatan, wawancara, dan analisis dokumen. 

Keabsahan data dilakukan dengan langkah-langkah reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan. 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field reasearch), 

karna yang akan di teliti merupakan sesuatu yang berada di lapangan, karna 

memiliki tujuan untuk mengumpulkan data serta informasi di sebuah tempat yaitu 

desa lubuk leban kecamatan sosoh buay rayap kabupaten ogan komering ulu 

provinsi sumatera selatan.
20

 

3. Sifat Penelitian 

Penelitian kualiatif bersifat empiris adalah penyelidikan yang di dasarkan 

pada objek nyata. Dan menggambarkan serta menginterpretasikan objek 

berdasarkan fakta yang ada. Penelitian ini juga disebut penelitian deskriftif yang 

berarti data yang di peroleh dari lapangan di deskripsikan dengan apa adanya atau 

data yang diperoleh dijelaskan secara rinci dan sesuai yang terjadi di lapangan. 

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk menggambarkan secara 

sistematis, akurat, dan fakta karakteristik mengenai populasi atau mengenai 

bidang tertentu. 

4. Pendekatan penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang di gunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai 

instrumen/kunci. Pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi, analisis 

data yang bersifat induktif. Jadi dalam penelitian ini tidak akan memunculkan 

angka-angka namun data dinyatakan secara simbolik seperti kata-kata tertulis, 

tanggapan non verbal, lisan harfiah atau berupa deskriptif.
21

 Metodelogi ini di 

gunakan untuk menghubungkan antara persfektif peneliti dan persfektif subjek 

untuk mengetahui bagaimanakah pola asuh orang tua dalam menanamkan nilai-

nilai religius pada anak remaja di Desa Lubuk Leban Kecamatan Sosoh Buay 

Rayap Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan  yang akan di 

teliti. 

5. Tempat dan waktu  

Penelitian ini di lakukan pada bulan april di Desa Lubuk Leban Kecamatan 

Sosoh Buay Rayap Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan. 

6. Subyek penelitian 

Istilah subyek penelitian merujuk pada orang atau individu atau kelompok 

yang di jadikan unit atau satuan dalam kasus yang di teliti.
22

 Adapun yang 

menjadi subyek (informan) dalam penelitian ini ialah : 

 

 

                                                             
20
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21
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a. Orang tua 

   Adapun yang dimaksud orang tua dalam penelitian ini adalah ayah ibu 

yang memiliki anak usia remaja 15 sampai 18 tahun yang tinggal di desa 

lubuk leban rt 03 kecamatan sosoh buay rayap kabupaten ogan komering ulu 

provinsi sumatera selatan. 

b. Anak 

   Anak yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu anak remaja yang 

masih berumur 15 sampai 18 tahun yang tinggal di desa lubuk leban rt 03 

kecamatan sosoh buay rayap kabupaten ogan komering ulu provinsi sumatera 

selatan. 

c. Informan 

   Dalam  hal ini informan yang dimaksud ialah terdiri dari staf 

pemerintahan desa yakni  meliputi kepala desa, sekretaris desa serta badan 

permusyawaratan desa (BPD). 

d. Dokumen 

   Dalam penelitian ini menggunakan dokumen berupa buku – buku yang 

ada hubungan nya dengan permasalahan yang di teliti, jurnal, buletin, laporan 

penelitian, dokumen pribadi sera dokumen resmi. 

   Dalam penentuan subyek di penelitian ini menggunakan dengan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah pengambilan sampel 

secara sengaja atau sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. 

Dalam bahasa sederhana purposive sampling itu dapat dikatakan dengan 

secara sengaja mengambil sampel tertentu. (Jika orang berarti orang-orang 

tertentu) sesuai dengan syarat atau sifat-sifat penelitian.
23

 Adapun daftar 

informan dalam penelitian ini antara lain : 

 

Tabel 1.1 Informasi Penelitian 

No Nama Jabatan Jumlah 

1 Noveri Ketua Bpd Desa 

Lubuk Leban 

1 Orang 

2 Erman Alamsyah Sekertaris Desa 

Lubuk Leban 

1 Orang 

3 Edy Wilson Kepala Desa 

Lubuk Leban 

1 Orang 

4 Masyarakat (Ibu/Bapak Yang 

Memiliki Anak Remaja Usia 15 

S/D 18 Tahun) 

Orang Tua Anak 

Remaja Usia 

15/18 Tahun 

16 Orang 
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5 Anak Remaja Usia 15 S/D 18 

Tahun 

Pelajar 10 Orang 

 

7. Sumber data 

Menurut Lofland dalam moleong bahwa sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata:kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain.
24

 Jenis data berdasarkan sumbernya terbagi 

menjadi dua, yakni data sekunder dan data primer. Sedangkan bila berdasarkan 

sifatnya terbagi menjadi dua data yaitu kuantitatif dan kualitatif. Jadi dalam 

penelitian ini terkumpul terdiri atas data sekunder dan primer. 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara yang 

diperoleh langsung dari narasumber atau informan yang di anggap dapat 

memberikan informasi yang relevan dan sebenanya di lapangan. 

b. Data sekunder, adalah data yang didapatkan secara tidak langsung dari 

informan di lapangan seperti, dokumen dan sebagainya yang berkaitan serta 

berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. 

8. Teknik Alat Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang di butuhkan dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Pedoman Observasi 

 Nasutions menyatakan Observasi adalah pengamatan dasar dari semua ilmu 

pengetahuan.
25

 Observasi adalah kegiatan pengamatan langsung di lapangan 

secara sengaja dan sistematis mengenai fenomena yang ingin di teliti dengan 

gejala-gejala psikis yang kemudian di lakukan pencatatan.
26

 Observasi salah 

satu cara pengumpulan data tidak hanya mengukur dari sikap responden, tapi 

juga dapat digunakan dalam merekam berbagai kejadian/fenomena  yang 

terjadi, teknik ini digunakan apabila penelitian di tujukan untuk gejala-gejala 

alam, proses kerja, perilaku manusia, serta di lakukan pada responden yang 

tidak terlalu luas.
27

 Observasi dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data 

dengan melakukan kegiatan pengamatan secara langsung pada objek 

penelitian yakni pola asuh orang tua dalam menanamankan nilai-nilai religius 

pada anak di desa lubuk leban kecamatan sosoh buay rayap kabupaten ogan 

komering ulu provinsi sumatera selatan. 

 

 

 

                                                             

24
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25
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b. Wawancara 

 Wawancara atau interview ialah suatu bentuk komunikasi verbal semacam 

percakapan yang bertujuan menghasilkan sebuah data informasi.
28

 Dalam 

penelitian ini yang berperan sebagai narasumber ialah para orang tua baik 

ayah atau ibu serta anak remaja berusia 15 s/d 18 tahun. Metode ini 

digunakan penulis guna mendapatkan data informasi melalui kegiatan tanya 

jawab secara langsung dengan responden serta mendengarkan secara 

langsung apa yang diterangkan oleh responden. Sebelum penulis melakukan 

wawancara penulis sudah mempersiapkan seperangkat pertanyaan yang 

berkaitan dengan penelitian. Adapun pertanyaan nya meliputi: 

1. Wawancara kepada orang tua. 

a) Bagaimana pengawasan serta pengontrolan bapak/ ibu terhadap 

anak remaja bapak/ibu ? 

b) Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan nilai-nilai religius  

2. Wawancara kepada anak usia remaja. 

a) Bagaimana cara orang tua membimbing dan mendidik dalam 

kehidupan sehari-hari 

b) Bagaimana pengawasan serta pengontrolan orang tua terhadap 

perilaku kalian jika kalian tidak melaksanakan ibadah ? 

c. Dokumentasi 

   Dokumentasi merupakan kumpulan berkas yakni mencari data 

mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku, majalah, prasasti, notulen 

agenda yang di perlukan dalam mencari informasi tentang permasalahan 

yang akan di teliti. Berdasarkan pengertian tersebut, maka metode ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan cara memperoleh data 

dan informasi yang dapat berupa sejarah singkat, visi, misi, motto, struktur 

organisasi dan hal lain yang berhubungan dengan objek penelitian.
29

 

9. Metode Analisis Data 

Guna melakukan analisis data peneliti mengacu kepada beberapa tahapan 

yang dijelaskan miles dan huberman yang dikutip oleh sugiyono terdiri dari 

beberapa tahapan antara lain.
30

 

a) pengumpulan informasi melalui wawancara terhadap key informan yang 

compatible terhadap penelitian kemudian observasi langsung ke lapangan 

untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar mendapatkan sumber data 

yang di harapkan.
31

 

b) reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

                                                             
28
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29
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30
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catatan di lapangan selama meneliti, tujuan diadakan transkip data ( 

transformasi data ) untuk memilih informasi mana yang di anggap sesuai dan 

tidak sesuai dengan masalah yang menjadi pusat penelitian di lapangan.
32

 

c) penyajian data (data display) yaitu kegiatan sekumpulan informasi dalam 

bentuk naratif, grafik jaringan, tabel dan bagan yang bertujuan mempertajam 

pemahaman penelitian terhadap informasi yang di pilih kemudian disajikan 

dalam tabel ataupun uraian penjelasan. 

d) pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion 

drawing/verification), yang mecari arti penjelasan, konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Penarikan kesimpulan dilakukan 

secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang pada 

catatan-catatan di lapangan sehingga data dapat di uji validitasnya. 

10. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu bagian 

yang penting untuk mengetahui derajat kepercayaan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan 

data, maka data yang akan diperoleh akan lebih konsisten sehingga menjadi suatu 

data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Menurut Miles dan Huberman agar hasil penelitian dapat dipertanggung 

jawabkan maka diperlukan pengecekan data yang disajikan valid/tidak valid. 

Untuk memeriksa keabsahan data penelitian ini, menggunakan teknik triangulasi. 

Menurut sugiyono triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada.
33

. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada. Triangulasi menggunakan tiga macam cara 

dalam pengecekan data yaitu sumber, teknik dan waktu. 

a) Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu 

menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 

wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 

subjek yang di anggap memiliki sudut pandang berbeda. 

b) Triangulasi teknik artinya peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data 

yang sama secara bersamaan. Misalnya data diperoleh dengan wawancara 

kemudian di cek dengan observasi atau dokumentasi, teknik ini digunakan 

untuk memastikan agar mendapatkan data yang di anggap benar. 

c) Triangulasi waktu. Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Triangulasi waktu menguji kredibilitas dengan cara melakukan pengecekan 

dengan observasi, wawancara, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 
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berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sampai menemukan kepastian.
34

 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik 

yang berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. Peneliti akan menggunakan 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, serta dokumentasi untuk sumber 

data yang sama secara serempak. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyajikan sistematika penulisan yang 

terangkum dalam 5 bab dengan sub-sub yang jadi pembahasannya. Adapun rincian 

nya sebagai berikut: 

BAB I Merupakan bab pendahuluan yang mencakup penegasan judul, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu yang relevan, sistematika penulisan. 

BAB II Merupakan bab yang menjelaskan tentang landasan teori yaitu pengertian 

orang tua, pengertian pola asuh, jenis-jenis pola asuh, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua, konsep anak, penanaman nilai-nilai religius pada 

anak remaja usia 12-18 tahun, dan  macam-macam nilai religius. 

BAB III Merupakan bab yang mendeskripsikan objek penlitian 

BAB IV Merupakan bab yang menguraikan mengenai analisa data yang meliputi: 

pola asuh orang tua dalam membimbing dan mendidik anak dalam menanamkan nilai-

nilai religius yang berhubungan dengan tuhan yakni nilai ibadah dan nilai akhlak, 

sikap orang tua dalam menanggapi kenakalan anak remaja yang marak terjadi di desa 

lubuk leban, kendala orang tua dalam membimbing dan mendidik anak remaja di desa 

lubuk leban, serta menguraikan bagaimana perhatian orang tua dalam kehidupan 

sehari-hari terhadap anak remaja mereka yang berdomisili di desa lubuk leban. 

BAB V Merupakan yang menguraikan bagian yang berisi kesimpulan hasil penelitian 

dan rekomendasi kepada berbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan uraian hasil penelitian yang bersifat kualitatif deskriftif yang 

berhubungan dengan pola asuh orang tua dalam membimbing dan mendidik anak 

remaja dalam menanamkan nilai-nilai religius pada anak remaja di desa lubuk leban 

kecamatan sosoh buay rayap kabupaten ogan komering ulu provinsi sumatera selatan 

khususnya nilai religius yang berhubungan dengan tuhan yakni nilai akhlak dan 

ibadah yang dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara serta 

dokumentasi maka dapat di tarik kesimpulan akhir dari penelitian skripsi ini adalah :  

1. Para orang tua di desa lubuk leban kecamatan sosoh buay rayap kabupaten 

ogan komering ulu provinsi sumatera selatan memiliki cara masing-masing 

dalam membimbing anak remaja mereka dalam menanamkan nilai-nilai 

religius tergantung bagaimana cara orang tua dalam menghadapi dan 

menyikapi tingkah/perilaku anak remaja mereka di kehidupan sehari-hari. 

Adapun cara yang diterapkan oleh orang tua dalam membimbing terhadap 

anak remaja mereka diantara nya, memberikan arahan melalui nasihat-nasihat.  

2. Setelah peneliti melakukan penelitian melalui observasi dan wawancara secara 

mendalam, maka dapat ditemukan rata-rata para orang tua yang tinggal di desa 

lubuk leban khususnya di lingkungan rt 03 dalam mendidik anak remaja 

mereka menerapkan bentuk pola asuh pengabaian, acuh tak acuh atau disebut 

dengan parenting uninvolved yang mana pola pengasuhan seperti ini ditandai 

dengan pengawasan dan kontrol yang rendah, tidak adanya aturan atau 

batasan-batasan terhadap anak, bahkan orang tua terkesan lebih mengabaikan 

anak-anaknya. 

 

B. Rekomendasi 

 Ada beberapa saran dan masukan dari penulis yang ditujukan kepada semua 

pihak dalam skripsi ini. Untuk pemerintah aparat desa sebaiknya menciptakan 

lingkungan yang agamais melalui pembentukan organisasi remaja yang bersifat 

keagamaan, seperti membentuk organisasi remaja masjid, atau membuka kegiatan 

belajar mengaji, hadroh dan hal yang bersifat positif bagi para remaja agar kehidupan 

anak remaja yang ada di desa lubuk leban tidak hanya sebatas mengenal dunia tetapi 

juga dapat mengenal akhirat melalui adanya kegiatan keagamaan yang ada. Kepada 

seluruh orang tua yang tinggal di desa lubuk leban khusunya di lingkungan rt 03 

selalu semangat dalam mendidik dan membimbing serta selalu istiqomah dalam 

menanamkan nilai religius pada generasi muda khusunya anak-anak remaja yang ada 

di desa lubuk leban kecamatan sosoh buay rayap kabupaten ogan komering ulu 

provinsi sumatera selatan, serta selalu berusaha untuk menjadi teladan yang baik bagi 

anak-anak. 
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